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Abstrak

Komunikasi berperan penting dalam pemeriksaan, dimana kita berinteraksi pada
pasien, terutama pada anak-anak Kita berkomunikasi secara aktif sebab anak-anak
akan paham dan mengerti bila kita mengulangnya untuk beberapa kali. Kelelahan
mata akan menimbulkan rasa malas dalam belajar sehingga daya penglihatan anak-
anak menjadi menurun, oleh karena itu orang tua sangat berperan penting dalam
memperhatikan putra-putrinya saat melakukan sesuatu, terutama dalam
penglihatan. Pada karya tulis ini, penulis menggunakan pengumpulan data yang
bersifat deskriptif dengan kepustakaan salah satunya karangan Sasa Djuarsa
Sendjaja dengan judul buku “Pengantar llmu Komunikasi”. Orang tua harus
memperhatikan dan memeriksakan putra-putrinya bila ada kelainan dalam
penglihatan, karena mata adalah jendela dunia.

Kata kunci : Komunikasi, Kelelahan Mata, Deskriptif, Penglihatan, Pemeriksaan

Abstract
Communication plays an important role in the examination, in which we interact

in patients, especially in our children actively communicate because the children
will know and understand if we repeat it for several times. Fatigue will cause a
sense of lazy eye in learning so that the power of vision of children to be slower,
therefore parents are very instrumental in paying attention to their children while
doing something, especially in vision. In this paper, the author uses descriptive
data collection to the library one Sendjaja, Sasa Djuarsa essay with the title of the
book "Introduction to Science Communication™. Parents should pay attention and
check their children when there are abnormalities in sight, because the eyes are
the windows to the world.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENULISAN

Komunikasi adalah peristiwa sosial, peristiwa yang terjadi ketika
manusia berinteraksi dengan manusia yang lain dan mencoba menganalisa
peristiwa sosial secara psikologis sehingga membawa kita pada psikologi.

Komunikasi yang dilakukan pada anak — anak berbeda dengan
komunikasi yang dilakukan pada orang yang sudah dewasa atau orang tua
karena komunikasi pada anak — anak perlu memperhatikan keadaan dan
kejiwaan anak — anak tersebut. Hal ini untuk menghundari terjadinya salah
persepsi atau miskomunikasi yang dilakukan yang akibatnya tujuan dari
komunikasi tidak tercapai.

Untuk anak — anak yang mengalami kelainan refraksi maka
komunikasi yang dilakukan harus menjadi landasan utama ketika melakukan
pemeriksaan kelainan refraksinya agar dapat dilakukan koreksi yang optimal.

Adapun tentang judul karya tulis yang akan dibahas, yaitu metode
komunikasi dalam pemeriksaan kelainan refraksi pada anak-anak, bagaimana
kita harus bersikap pada anak, jangan membuat anak menjadi takut.
Kebanyakan anak-anak banyak yang lemah dalam berfikir atau lambat dalam
menerima apa yang kita sampaikan.
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